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TIPOLOGI MENGAJAR GURU FISIKA SMA/MA
DALAM PANDANGAN MAHASISWA PENDIDIKAN
FISIKA

Wylla Agustiningrum
22104050022

INTISARI

Tipologi mengajar guru fisika merupakan pola atau kecenderungan guru
dalam melaksanakan pembelajaran fisika di kelas. Tipologi ini mencerminkan cara
guru menyampaikan materi, berinteraksi dengan peserta didik, serta membimbing
proses pembelajaran. Mahasiswa Pendidikan Fisika sebagai calon guru memiliki
pengalaman belajar yang dapat digunakan untuk menggambarkan tipologi
mengajar guru fisika di SMA/MA. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
tipologi mengajar guru fisika SMA/MA dalam pandangan mahasiswa Pendidikan
Fisika angkatan 2025 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain
survei. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta angkatan 2025 yang berjumlah 36 mahasiswa dan seluruhnya
dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa
kuesioner skala Likert yang dikembangkan berdasarkan empat tipologi mengajar,
yaitu teacher-centered, student-centered, inquiry-based, dan demonstration-
oriented. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase dan
rata-rata skor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipologi mengajar guru fisika
SMA/MA yang paling dominan berdasarkan pandangan mahasiswa Pendidikan
Fisika adalah inquiry-based dengan persentase sebesar 41,67%, diikuti student-
centered sebesar 33,33%, teacher-centered sebesar 13,89%, demonstration-
oriented sebesar 5,56%, serta terdapat temuan mix tipologi sebesar 5,56% yang
merupakan kombinasi teacher-centered dan demonstration-oriented. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di SMA/MA cenderung mengarah pada
pendekatan yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik melalui kegiatan
penyelidikan, diskusi, dan penemuan konsep. Namun, pendekatan yang berpusat
pada guru masih digunakan pada situasi tertentu, sedangkan penggunaan
demonstrasi dalam pembelajaran fisika belum optimal. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tipologi mengajar guru fisika SMA/MA yang dominan
adalah inquiry-based.

Kata Kunci: Tipologi mengajar, Mahasiswa Pendidikan Fisika, Teacher-centered,
student-centered, inquiry-based, demonstration-oriented.



TIPOLOGI MENGAJAR GURU FISIKA SMA/MA
DALAM PANDANGAN MAHASISWA PENDIDIKAN
FISIKA

Wylla Agustiningrum
22104050022

ABSTRACT

Physics teacher teaching typology is a teacher's pattern or tendency in
implementing physics learning in the classroom. This typology reflects the teacher’s
way of delivering material, interacting with students, and guiding the learning
process. Physics Education students as prospective teachers have learning
experiences that can be used to describe the teaching typology of physics teachers
in high schools. This study aims to map the teaching typology of high school physics
teachers from the perspective of Physics Education students of the 2025 class of
Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta.

This study used a quantitative descriptive method with a survey design. The
study population was all 36 Physics Education students of UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, class of 2025, and all were sampled using a saturated sampling
technique. The research instrument was a Likert-scale questionnaire developed
based on four teaching typologies: teacher-centered, student-centered, inquiry-
based, and demonstration-oriented. Data were analyzed using descriptive statistics
in the form of percentages and average scores.

The results of the study indicate that the most dominant teaching typology
of high school physics teachers based on the views of Physics Education students
is inquiry-based with a percentage of 41,67%, followed by student-centered at
33,33%, teacher-centered at 13,89%, demonstration-oriented at 5,56%, and there
is a finding of a mix typology of 5,56% which is a combination of teacher-centered
and demonstration-oriented. These findings indicate that physics learning in high
school tends to lead to a more active and student-centered approach through
investigation, discussion, and concept discovery activities. However, the teacher-
centered approach is still used in certain situations, while the use of demonstrations
in physics learning is not optimal. Based on these results, it can be concluded that
the dominant teaching typology of high school physics teachers is inquiry-based.

Keywords: Teaching typology, Physics Education Students, Teacher-centered,
student-centered, inquiry-based, demonstration-oriented.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fisika di SMA/MA menuntut guru memiliki kompetensi
pedagogik yang diperlukan untuk mengelola pembelajaran secara aktif serta
memahami kebutuhan belajar peserta didik. Selain itu, guru fisika harus
memiliki kompetensi kepribadian, sosial, dan profesional yang tercermin dalam
penguasaan materi, kemampuan mengembangkan pembelajaran sesuai standar
kurikulum, membangun hubungan positif dengan peserta didik, serta menjadi
teladan dalam pembelajaran (Susanti, 2017). Prinsip tersebut sejalan dengan
kurikulum nasional yang menekankan pembelajaran aktif dan saintifik, namun
dalam praktiknya pembelajaran fisika di SMA belum sepenuhnya sesuai dengan
strandar ideal yang diharapkan (Jons, Airey, and Airey 2024).

Guru fisika yang ideal adalah pendidik yang memiliki keahlian dalam
bidang fisika, berperan sebagai pendidik berbasis riset, serta harus memiliki
kematangan profesional dan psikologis dalam melaksanakan proses
pembelajaran (Jons et al. 2024). Selain itu, guru fisika harus memiliki
pemahaman tentang dasar pengajaran yang efektif serta mampu membedakan
praktik-praktik pengajaran yang auntentik seperti mengintruksikan, memberikan
informasi, melatih, dan mengembangkan cara berpikir mandiri pada peserta
didik (Wenning and Vieyra 2020). Pembelajaran fisika yang ideal tidak hanya
berfokus pada penyampaian konsep, tetapi juga mendorong peserta didik untuk
aktif berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menghubungkan konsep fisika
dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut tuntutan kurikulum merdeka, pola mengajar guru fisika
idealnya bersifat beragam dan inovatif melalui penerapan pendekatan inkuiri,
problem based learning, serta integrasi teknologi pembelajaran untuk
mendukung kurikulum merdeka yang menekankan profil pelajar pancasila. Guru

fisika diharapkan mampu mengaitkan konsep teoritis dengan apklikasi



kehidupan sehari-hari melalui kegiatan saintifik, seperti simulasi dan
eskperimen sederhana. Selain itu, guru fisika yang memiliki latar belakang S1
Pendidikan Fisika dan sertifikasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) dituntut untuk
mampu menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada diferensiasi dan
asesmen autentik. Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai
karena masih terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam menerapkan
pembelajaran inovatif akibat keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran
fisika di sejumlah SMA Negeri, khususnya pada sekolah dengan fasilitas
pembelajaran fisika yang belum memadai (Regita, Studi, and Fisika 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Susanti et al. (2024) menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika di SMA masih didominasi oleh metode ceramah yang
monoton dan bersifat satu arah sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran cenderung rendah. Selain itu, Bestari (2021) di SMA Negeri
Sawang menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model
pembelajaran inovatif masih terbatas, di mana hanya sekitar 40% guru dengan
nilai kompeten, sedangkan sebagian lainnya masih bergantung pada metode
hafalan tanpa mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata. Sebagian
guru fisika di Kota Kupang memiliki kinerja profesional yang rendah dalam
mengintegrasikan teknologi pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya
self-efficacy, yaitu keyakinan guru terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam
melaksanakan tugas pembelajaran secara efektif, khususnya dalam penggunaan
teknologi dan pengelolaan pembelajaran fisika. Akibatnya, proses pembelajaran
lebih banyak berpusat pada penjelasan teori dibandingkan kegiatan praktikum
atau eksperimen.

Fenomena serupa juga dapat ditemukan di berbagai SMA, termasuk salah
satu sekolah di Yogyakarta tepatnya di SMA Negeri 1 Tempel bahwa kesiapan
fasilitas laboratorium dan pengelolaan fisika berbasis laboratorium, media
pembelajaran, serta kesiapan guru dalam menerapkan variasi model
pembelajaran masih menjadi faktor yang memengaruhi pelaksanaan
pembelajaran fisika di kelas (Nunung et al., 2023). Penelitian Aini et al. (2020)

mengenai sarana prasarana laboratorium fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten



Temanggung menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam intensitas
penggunaan laboratorium fisika pada kegiatan praktikum akibat keterbatasan
sarana dan prasarana laboratorium. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
keterbatasan fasilitas laboratorium, media pembelajaran, serta kesiapan guru
dalam menerapkan variasi model pembelajaran masih menjadi faktor yang
memengaruhi pelaksanaan pembelajaran fisika di berbagai SMA.

Mahasiswa Pendidikan Mahasiswa Pendidikan Fisika memandang
bahwa pembelajaran fisika di sekolah menengah masih kurang memberikan
pengalaman belajar yang berorientasi pada learning by doing, yaitu
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif melalui kegiatan
praktikum, eksperimen, pemecahan masalah, dan penyelidikan ilmiah secara
langsung. Kondisi tersebut menjadi perhatian karena meskipun mahasiswa telah
memperoleh pengalaman melalui program Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP), pada praktiknya pembelajaran fisika di beberapa sekolah masih
cenderung berpusat pada guru dan didominasi metode ceramah. Padahal,
pendekatan aktif seperti Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
fisika terbukti mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan hasil
belajar peserta didik dibandingkan metode pembelajaran tradisional
(Firmansyah et al. 2022). Selain itu, Suripta (2021) menunjukkan bahwa
penerapan model PBL pada mata pelajaran fisika dapat meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik hingga 26% serta mendorong berkembangnya keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif ini guna mengatasi
dominasi metode pengajaran yang berpusat pada guru dan mewujudkan potensi
akademik siswa secara maksimal.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa cara mengajar
guru fisika memengaruhi minat dan pandangan siswa terhadap pembelajaran
fisika. Ini membuktikan bahwa gaya mengajar guru penting untuk keberhasilan
belajar fisika di sekolah. Penelitian oleh Arjumaidah dan Shohibun (2024)
membahas cara mengajar guru fisika dan hubungannya dengan minat belajar

siswa. Sementara itu, penelitian Fahmi (2021) mengekplorasi pandangan siswa



tentang variasi gaya mengajar guru fisika. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran tertentu, seperti problem based learning
dan pembelajaran inkuiri ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa saat
pembelajaran fisika. Namun, penelitian yang membahas tipologi mengajar guru
fisika SMA/MA dari sudut pandang mahasiswa Pendidikan Fisika masih relatif
tebatas. Padahal, mahasiswa Pendidikan Fisika memiliki perspektif yang unik
karena mereka tidak hanya pernah mengalami proses pembelajaran fisika sebaai
peserta didik, tetapi juga sedang dipersiapkan menjadi calon guru fisika.
Pengalaman tersebut memungkinkan mahasiswa untuk menilai pola mengajar
guru fisika secara lebih kritis, reflektif, dan berdasarkan pemahaman pedagogis
yang telah mereka pelajari.

Di sisi lain, penelitian yang mengkaji perspektif mahasiswa Pendidikan
Fisika sebagai subjek penelitian masih relatif terbatas. Padahal, mahasiswa
Pendidikan Fisika memiliki posisi yang strategis karena mereka pernah menjadi
siswa dan akan menjadi guru. Penelitian menegaskan bahwa refleksi terhadap
pengalaman belajar sebelumnya memiliki peran penting dalam pembentukan
identitas profesional calon guru. Ketika kondisi tersebut dikaitkan dengan
berbagai ketimpangan praktik pembelajaran yang telah diuraikan sebelumnya,

menujukkan adanya masalah-masalah mendasar yang urgent untuk diteliti.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Adanya kesenjangan antara standar kompetensi pedagogik guru fisika yang
diharapkan dalam kurikulum merdeka dengan cara mengajar di SMA/MA,
terutama dalam pelaksanaan metode pembelajaran yang aktif, saintifik,
berpusat pada peserta didik, serta mendorong kegiatan penyelidikan dan
pemecahan masalah.

2. Belum terpetakannya kecenderungan pola atau karakteristik cara mengajar
guru fisika di SMA/MA secara sistematis, sehingga belum tersedia



gambaran komprehensif mengenai variasi praktik mengajar yang
berkembang di lapangan dari sudut pandang calon guru.

3. Belum banyak penelitian yang menggali tipologi mengajar guru fisika
SMA/MA dari perspektif mahasiswa Pendidikan Fisika, khususnya
mahasiswa angkatan awal yang pengalaman belajarnya masih segar dan
autentik.

C. Batasan Masalah

Pokok permasalahan dalam penelitian ini guna memastikan bahwa tujuan
penelitian tetap terarah dan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai. Maka dari
itu, peneliti membatasi pada penelitian ini hanya fokus membahas tipologi
mengajar guru fisika SMA/MA dari aspek cara mengajar yang meliputi cara guru
menjelaskan materi, memberikan contoh dan ilustrasi, berinteraksi dengan
peserta didik, membimbing siswa memahami konsep fisika, serta pendekatan
pembelajaran selama poses pembelajaran berlangsung. Adapun subjek
penelitian dibatasi pada mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2025
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta karena mereka masih
memiliki pengalaman belajar fisika di SMA/MA yang relatif dekat dengan
waktu penelitian sehingga dinilai masih mampu memberikan gambaran
pengalaman pembelajaran yang pernah mereka alami. Penelitian ini berfokus
pada persepsi dan pengalaman mahasiswa terhadap tipologi mengajar guru fisika
ketika mereka belajar di SMA/MA, sehingga data yang diperoleh tidak
dimaksudkan untuk menggambarkan kondisi guru fisika saat ini secara
langsung, melainkan sebagai refleksi terhadap pengalaman pembelajaran yang

pernah diterima mahasiswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
yang dipaparkan sebelumnya, fokus penelitian ini adalah menggali persepsi
mahasiswa Pendidikan Fisika terhadap tiplogi cara mengajar guru yang mereka

alami ketika masih berada di SMA/MA. Masalah utama yang dirumuskan adalah



bagaimana tipologi cara mengajar guru fisika di SMA/MA menurut pandangan
mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2025 di Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk memetakan tipologi cara mengajar guru fisika di SMA/MA
berdasarkan persepsi mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2025 di Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka manfaat
penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis, menjadi sumber referensi atau informasi terkait tipologi
mengajar guru dalam pandangan mahasiswa Pendidikan Fisika serta dapat
dijadikan landasan dalam penelitian lanjutan terkait pedagogik fisika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika, dapat memberikan
pengetahuan yang lebih terkait tipologi mengajar guru fisika yang
harus dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan Fisika sebagai calon guru.

b. Bagi Peneliti, dapat mengetahui lebih lanjut tentang pentingnya
mengetahui tipologi mengajar guru fisika untuk memperkaya
wawasan mengenai cara mengajar guru fisika di SMA/MA dan
persepsi mahasiswa terhadapnya.

c. Bagi Guru Fisika SMA/MA, dapat memberikan masukan untuk
merefleksikan dan meningkatkan kualitas cara mengajar yang mereka

terapkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tipologi mengajar guru
fisika SMA/MA Dberdasarkan pandangan mahasiswa Pendidikan Fisika
angkatan 2025 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta didominasi oleh tipologi
inquiry-based. Temuan ini dibuktikan melalui hasil analisis data yang
menunjukkan bahwa tipologi inquiry-based memperoleh persentase sebesar
41,67% dengan jumlah 15 responden serta rata-rata skor 35,5. Temuan ini
menunjukkan bahwa guru fisika dipersepsikan lebih sering menerapkan
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses penyelidikan,
penemuan konsep, diskusi, dan pemecahan masalah dibandingkan pendekatan
lainnya.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa praktik pembelajaran fisika di
SMA/MA tidak sepenuhnya berada pada satu tipologi mengajar yang bersifat
tunggal. Selain ditemukan tipologi student-centered, teacher-centered, dan
demonstration-oriented, terdapat juga mix tipologi berupa kombinasi teacher-
centered dan demonstration-oriented. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa guru fisika cenderung memadukan berbagai pendekatan pembelajaran
sesuai dengan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan kondisi kelas
yang dihadapi.

Secara umum, hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran
fisika di SMA/MA menurut pandangan mahasiswa Pendidikan Fisika
cenderung telah mengalami pergeseran menuju pendekatan pembelajaran yang
lebih aktif dan konstruktivistik, dengan inquiry-based sebagai tipologi
mengajar yang paling dominan. Namun demikian, tipologi student-centered,
teacher-centered, demonstration-oriented, dan mix tipologi menunjukkan
bahwa guru masih mengombinasikan berbagai pendekatan pembelajaran

sesuai kebutuhan dan konteks pembelajran yang dilakukan saat di kelas.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah agar
guru fisika di tingkat SMA/MA dapat mempertahankan serta mengembangkan
pembelajaran berbasis inquiry-based karena tipologi tersebut merupakan
tipologi yang paling dominan. Guru diharapkan lebih banyak memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati fenomena, mengajukan
pertanyaan, berdiskusi, dan menemukan konsep fisika secara mandiri melalui
proses penyelidikan. Selain itu, guru disarankan untuk lebih memanfaatkan
demonstrasi, eksperimen sederhana, dan media pembelajaran visual agar
konsep fisika yang abstrak dapat dipahami secara lebih konkret.

Temuan adanya mix tipologi menunjukkan bahwa kombinasi beberapa
pendekatan pembelajaran dapat digunakan secara fleksibel sesuai kebutuhan
pembelajaran. Oleh karena itu, guru fisika disarankan untuk tidak terpaku pada
satu tipologi mengajar tertentu, tetapi mampu mengombinasikan berbagai
pendekatan yang relevan agar pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan
karakteristik materi maupun peserta didik.

Bagi mahasiswa Pendidikan Fisika sebagai calon guru, hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan refleksi dalam memahami kecenderungan tipologi
mengajar guru fisika di sekolah sebagai bekal untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif. Sementara itu, bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk meneliti tipologi mengajar guru fisika dengan
cakupan subjek yang lebih luas serta menambahkan teknik observasi langsung
di kelas agar hasil penelitian tidak hanya berdasarkan persepsi mahasiswa,
tetapi juga didukung oleh data praktik pembelajaran secara langsung. Novotna
(2024)
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